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ABSTRAK

Menteri Komunikasi dan Informatika Rudiantara menyampaikan bahwa
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu fokus
pembangunan pemerintahan saat ini. Namun, banyak UMKM yang tidak mampu
bertahan dalam persaingan usaha sehingga mengakibatkan UMKM tersebut harus
gulung tikar. Salah satu faktor permasalahan UMKM tersebut gulung tikar adalah tidak
efektifnya kegiatan operasi yang dilakukan sehingga mengakibatkan kerugian bagi
UMKM tersebut. Dengan menerapkan pengendalian internal yang memadai menjadi
salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan operasinya.

Kegiatan operasi pada umumnya terdiri dari siklus pembelian, siklus
penjualan, dan siklus penggajian. Pengendalian internal yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan COSO Enterprise Risk Management (ERM) framework
yang didalamnya terdapat delapan komponen, yaitu internal environment, objective
setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities,
information and communication, dan monitoring.

Penelitian ini menggunakan metode hypotetico-deductive. Strategi
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah case studies. Tingkat interferensi yang
dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan correlational study atau minimal
interference yang merupakan sebuah studi korelasional bersifat deskriptif yang
dilakukan dalam lingkungan alami dengan campur tangan yang minimal oleh peneliti
dan kejadiannya mengalir dengan normal. Penelitian ini juga menggunakan cross-
sectional studies yang membutuhkan waktu sekitar 4-5 bulan untuk mengumpulkan
dan mengelolah data. Peneliti memilih BitterSweet Kopi sebagai perusahaan yang
dijadikan studi kasus untuk melakukan penelitian yang merupakan salah satu
perusahaan UMKM vyang bergerak di bidang usaha restoran atau rumah makan yang
berada di daerah Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat
beberapa kelemahan pengendalian internal terkait siklus pembelian, siklus penjualan,
dan siklus penggajian. Beberapa aktivitas dalam ketiga siklus ini belum
memaksimalkan penggunaan dokumentasi secara baik. Hal ini dapat menimbulkan
berbagai risiko yang dapat merugikan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat
meminimalkan risiko tersebut. Peneliti memberikan saran untuk membuat divisi baru
yaitu manajer operasional, serta menerapkan penggunaan dokumen purchase
requisition dan purchase order dalam siklus pembelian, dan menerapkan penggunaan
dokumen tanda terima gaji dan bonus dalam siklus penggajian.

Saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar membuat
sistem yang terintegrasi terkait pembelian bahan baku makanan dan minuman dan
penjualan makan dan minuman. Dengan adanya sistem terintegrasi, perusahaan dapat
lebih mudah untuk mengelola persediaannya karena ada setiap ada transaksi penjualan
kepada customer, stok bahan baku akan langsung berkurang, dan dikembangkan ke
industri yang lain, seperti industri consumer goods, industri produksi massal, industri
tambang, atau industri lainnya.

Kata kunci: Pengendalian internal, COSO Enterprise Risk Management, siklus
pembelian, siklus penjualan, siklus penggajian, efektivitas



ABSTRACT

The Minister of Communication and Informatics said that the
development of Micro Small and Medium Enterprises (MSME) became one of the focus
of current government development. However, many SME are unable to survive the
business competition, resulting in such SME should be rolled. One factor of the
problem of SME is the ineffectiveness of operations that have been conducted resulting
in losses to the SME. By implementing adequate internal control is one way for the
company to improve the effectiveness of its operational activities.

Operating activities generally consist of a buying cycle, a sales cycle,
and a payroll cycle. The internal controls used in this study are based on the COSO
Enterprise Risk Management (ERM) framework in which there are eight components,
namely internal environment, objective setting, event identification, risk assessment,
risk response, control activities, information and communication, and monitoring.

This study uses the Hypotetico-deductive method. Research strategy
conducted by researchers is case studies. The level of interference done in this study
is done by correlational study or at least interference which is a descriptive
correlational study conducted in a natural environment with minimal interference By
researchers and the occurrence flows normally. The study also used cross-sectional
studies which took approximately 4-5 months to collect and manage data. Researchers
choose BitterSweet Coffee as a case study company to conduct research that is one of
the SME companies engaged in the business of restaurants or eateries located in the
area of Bandung.

Based on the results of the study, researchers found that there were
several weaknesses in internal control over the buying cycle, the sales cycle, and the
payroll cycle. Some activities in these three cycles have not yet maximized the use of
documentation. This can lead to a range of risks that could harm the company. This
research is expected to minimize such risks. Researchers provide advice on creating a
new division of Operations manager, as well as implementing the use of purchase
requisition and purchase order documents in the purchase cycle, and applying the use
of payroll and bonus receipts in the cycle Payroll.

Advice for further research, researchers suggest that creating an
integrated system related to the purchase of food and beverage raw materials and
sales of meals and beverages. With the integrated system, the company can be easier
to manage its availability because there is every sales transaction to the customer, the
stock of raw materials will be directly reduced and developed into other industries,
such as industry Consumer goods, industrial mass production, mining industry, or
other industries.

Keywords: internal control, COSO Enterprise Risk Management, purchase cycle,
sales cycle, payroll cycle, effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Menteri Komunikasi dan Informatika Rudiantara menyampaikan bahwa
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu fokus
pembangunan pemerintahan saat ini. Pemerintah sepakat bahwa UMKM harus
dilindungi, karena merupakan salah satu inti dalam ketahanan ekonomi di Indonesia
(Viska, 2016). Namun, banyak UMKM yang tidak mampu bertahan dalam persaingan
usaha sehingga mengakibatkan UMKM tersebut harus gulung tikar. Salah satu faktor
permasalahan UMKM tersebut gulung tikar adalah tidak efektifnya kegiatan operasi
yang dilakukan sehingga mengakibatkan kerugian bagi UMKM tersebut.

Bandung merupakan salah satu kota tujuan wisata dengan jumlah
UMKM restoran atau rumah makan sebanyak 396 restoran atau rumah makan pada
tahun 2017 (Oktranida, 2018). Seiring dengan berjalannya waktu dan inovasi dari
Pemerintah Kota Bandung untuk mengembangkan tempat-tempat wisata yang
memancing orang-orang untuk terus berdatangan ke Bandung mengakibatkan
meningkatnya jumlah restoran atau rumah makan maka bertambah pula jumlah
restoran atau rumah makan yang saling bersaing satu sama lain dengan sangat ketat.
Salah satu jenis restoran atau rumah makan yang sekarang ini sedang digemari oleh
kalangan remaja dan dewasa adalah restoran atau rumah makan yang menyajikan
suasa yang nyaman dengan berbagai macam pilihan makanan dan minuman yang

ditawarkan.

Peneliti memilih BitterSweet Kopi yang merupakan salah satu UMKM
restoran yang ada di Bandung menjadi objek penelitian. Beralamat di Jalan Ranca
Bentang | No.3A, restoran ini menawarkan berbagai macam makanan dan minuman.
Restoran BitterSweet Kopi memiliki berbagai aktivitas bisnis dalam kegiatan
operasinya. Aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian

merupakan beberapa aktivitas penting untuk mendukung perusahaan dalam mencapai



tujuannya. Untuk menilai apakah aktivitas pada siklus pembelian, siklus penjualan,
dan siklus penggajian pada BitterSweet Kopi telah berjalan efektif, peneliti mengamati
bagaimana alur siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajiannya sehingga
peneliti dapat mengetahui apakah pengendalian internal sudah dilakukan dengan
efektif dan memadai. Dengan penerapan pengendalian internal yang memadai,
perusahaan dapat dengan mudah mengatur alur dari kegiatan siklus pembelian, siklus
penjualan, dan siklus penggajian sesuai dengan standar yang diterapkannya.
Pengendalian internal yang memadai akan menunjang siklus pembelian, siklus
penjualan, dan siklus penggajian BitterSweet Kopi menjadi lebih efektif. Dengan
begitu, perusahaan dapat mengurangi risiko dan ancaman yang akan terjadi di
kemudian hari yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan seperti kekurangan
bahan baku makanan atau minuman, kesalahan pencatatan pendapatan, penggajian
karyawan yang tidak tepat, dan lain-lain. Selain itu, perusahaan pun dapat terus
bersaing dengan perusahaan yang sejenis. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti akan meneliti hal tersebut dengan judul “Peranan Pengendalian
Internal Untuk Meningkatkan Efektivitas Pada Siklus Pembelian, Siklus Penjualan,

Dan Siklus Penggajian (Studi Kasus Pada BitterSweet Kopi)™
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti berusaha

untuk merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian
yang dilakukan oleh BitterSweet Kopi?

2. Bagaimana pengendalian internal pada aktivitas siklus pembelian, siklus
penjualan, dan siklus penggajian yang diterapkan oleh BitterSweet Kopi?

3. Apakah dengan peran pengendalian internal dapat membantu meningkatkan
efektivitas aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklu penggajian

pada BitterSweet Kopi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti

melakukan penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut:



Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan
siklus penggajian yang dilakukan oleh BitterSweet Kopi.

Untuk menganalisis bagaimana pengendalian internal pada aktivitas siklus
pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian yang diterapkan di
BitterSweet Kopi.

Untuk menganalisis apakah dengan peran pengendalian internal dapat
membantu meningkatkan efektivitas aktivitas siklus pembelian, siklus

penjualan, dan siklus penggajian pada BitterSweet Kopi.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Perusahaan

Dengan dibuatnya penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu perusahaan
dalam meningkatkan efektivitas aktivitas pembelian, penjualan, dan
penggajiannya dengan penerapan internal yang memadai sehingga perusahaan
dapat meminimalkan risiko yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.
Peneliti

Selain untuk mencapai gelar sarjana ekonomi, dengan membuat penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat lain bagi peneliti. Peneliti dapat menilai
dan menganalisis pengendalian internal dan sistem yang diterapkan oleh
perusahaan khususnya pada aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan
siklus penggajian, dan peneliti juga dapat memecahkan masalah perusahaan
yang terdapat pada bagian pembelian, penjualan, dan penggajian. Peneliti
mengharapkan hal tersebut dapat berguna di kemudian hari dan juga berguna
dalam kehidupan pekerjaan nanti.

Pembaca

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan,
ilmu, serta manfaat bagi para pembaca terkait pengendalian internal pada
aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian. Pembaca
juga diharapkan mengerti peranan dari pengendalian internal tersebut dalam
meningkatkan efektivitas aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan

siklus penggajian perusahaan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Persaingan usaha dalam bidang restoran atau rumah makan di Kota
Bandung sudah sangat ketat, banyak restoran atau rumah makan baru yang
bermunculan dimana-mana dimulai dari tempat-tempat yang strategis sampai pelosok-
pelosok di seluruh Kota Bandung. Persaingan usaha dalam bidang restoran atau rumah
makan menuntut perusahan untuk dapat lebih kompetitif untuk bisa bertahan.
Penerapan sistem informasi akuntansi yang dibantu oleh pengendalian internal yang
memadai dapat menjadi salah satu cara untuk menciptapkan keunggulan kompetitif

dalam menghadapi persaingan dan tantangan tersebut.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu Kkegiatan
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data sehingga menghasilkan
informasi bagi para pengambil keputusan (Romney & Steinbart, 2018, p. 36). Suatu
perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi dalam proses bisnisnya untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pemakainya. Proses bisnis
menurut (Romney & Steinbart, 2018, p. 30) adalah sekumpulan aktivitas dan tugas
yang saling berelasi, berkoordinasi, dan terstruktur yang dilakukan oleh orang,
komputer, atau mesin yang membantu perusahaan mencapai tujuan. Romney dan
Steinbart mengelompokkan proses bisnis tersebut dalam lima siklus transaksi atau
proses bisnis, yaitu (1) revenue cycle, (2) expenditure cycle, (3) production cycle, (4)
human resource/payroll cycle, dan (5) financing cycle. Kelima siklus bisnis tersebut
saling terintegrasi satu sama lain agar perusahaan dapat mencapai tujuan. Beberapa
siklus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah siklus pembelian, siklus

penjualan, dan siklus penggajian.

Siklus pembelian yang dimaksud pada hal ini adalah ketika BitterSweet
Kopi membeli bahan-bahan makanan ataupun jasa ataupun untuk keperluan
operasional perusahaan dan sampai kepada pembayaran barang atau jasa tersebut.
Siklus pendapatan yang dimaksud pada hal ini adalah ketika konsumen datang ke
restoran, memesan makanan atau minuman, sampai kepada ketika konsumen tersebut

membayar pesanan mereka.

BitterSweet Kopi sebagai restoran yang menjual hidangan makanan dan

minuman tetapi pencatatan kurang memadai pada siklus pembelian dan siklus



penjualan yang tidak langsung berhubungan dengan pengelola persediaannya. Hal ini
karena pada restoran BitterSweet Kopi masih tidak dilakukannya pencatatan
persediaan yang terintegrasi dengan siklus pembelian dan siklus penjualan, sehingga
restoran BitterSweet Kopi masih sering kali kebingungan ketika akan melakukan
pembelian kembali bahan makanan atau minuman terkait dengan bahan makanan atau

minuman yang akan habis.

Siklus penggajian dan sumber daya manusia merupakan salah satu
informasi yang dihasilkan dari sistem informasi. Gaji merupakan suatu bentuk
apresiasi dari perusahaan atas kerja keras yang telah dilakukan serta pengetahuan
keahlian yang dimiliki para pekerjanya. Menghitung gaji karyawan, menyediakan
paycheck, serta mempertahankan rekor laba kumulatif merupakan tujuan dari siklus
penggajian (Boockholdt, 1999, p. 679).

Apabila sistem penggajian di perusahaan buruk, maka biasanya akan
terjadi kelesuan dalam kinerja karyawan yang bekerja di dalamnya sehingga
menyebabkan karyawan menjadi kurang disiplin dan tingkat turnover pegawai relatif
tinggi. Dalam siklus penggajian memang dibutuhkan perhatian ekstra untuk mencegah
terjadinya manipulasi data atau berbagai kecurangan lain yang dapat menyebabkan
inefisiensi biaya operasi perusahaan. Perhatian ekstra tersebut bisa didukung dengan

adanya pengendalian internal (internal control) yang diterapkan dalam perusahaan.

Pengendalian internal yang memadai juga dapat membantu mengelola
siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian untuk mengawasi dan
mengendalikan masalah-masalah yang ada pada perusahaan atau yang akan muncul
pada perusahaan. Risiko yang ada pada perusahaan dapat diidentifikasi dan dikelola
secara menyeluruh dengan COSO Enterprise Risk Management serta mendukung
perusahaan untuk melakukan pengendalian internal, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian. COSO
Enterprise Risk Management memiliki delapan komponen, vyaitu internal
environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk response,

control activities, information and communication, dan monitoring.

Jika perusahaan mengelola siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus

penggajiannya secara baik, diharapkan kinerja kegiatan operasi perusahaan dapat



meningkat. Hal tersebut dapat menjadi nilai tambah bagi suatu perusaan dalam
bersaing. Oleh karena itu, pengendalian internal yang memadai dalam aktivitas siklus
pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian dapat menjadi salah satu langkah

yang berguna untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan.

Dengan adanya pengendalian internal yang memadai, perusahaan dapat
mencegah ancaman-ancaman yang mungkin terjadi di kemudian hari dan diharapkan
dapat membantu aktivitas siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian
pada perusahaan menjadi lebih efektif dan dapat bersaing dengan restoran atau rumah
makan lainnya. Uraian atas kerangka pemikiran di atas terkangkum dalam began

kerrang pemikiran yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. sebagai berikut:



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Aktivitas Siklus
Pembelian Perusahaan

Ordering Materials, Supplies, and
Services

Aktivitas Siklus
Penjualan Perusahaan

Aktivitas Siklus Penggajian
Perusahaan

Sales Order Entry ‘

‘ Receiving

Shipping ‘

Update Payroll Master Data ‘

Validate Time and Attendance Data ‘

‘ Approving Supplier Invoices

Billing ‘

‘ Cash Disbursements

Cash Collections ‘

Prepare Payroll ‘

Disburse Payroll ‘

Sumber: Olahan Peneliti

Memiliki

Risiko

Memerlukan

Penerapan pengendalian internal yang
sudah ada pada

Harus melakukan

Analisa pengendalian internal yang
sudah ada

Menghasilkan

Kesimpulan dan rekomendasi terkait
efektivitas pada aktivitas siklus
pembelian, siklus penjualan, dan
siklus penggajian
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